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Abstract. The purposes of this study were 1. to analyze the level of teacher creativity in social
studies learning in class VIII at SMP Negeri 1 Babakan Madang, 2. to assess the school
environment that supports social studies learning in class VIII at SMP Negeri 1 Babakan
Madang, 3. to assess the level of student learning motivation in social studies learning in class
VIII at SMP Negeri 1 Babakan Madang. This research uses a quantitative approach with
descriptive methods. Data analysis in this study used multiple linear regression analysis. Data
collection techniques used are observation, questionnaires, and documentation.

The results of this study indicate that : 1. The results showed that there was a significant
influence between teacher creativity and social studies learning outcomes for class VIII students
of SMP Negeri 1 Babakan Madang with a regression coefficient of 0.096, 2. There was a
significant influence between the school environment and social studies learning outcomes for
class VIII students ofjunior high school Negeri 1 Babakan Madang with a regression coefficient
of 0.268, 3. There is a significant influence between student learning motivation and social
studies learning outcomes for class VIII students of SMP Negeri 1 Babakan Madang with a
regression coefficient of 0.106, 4. There is a significant positive influence between teacher
creativity, environment schools, and student learning motivation on social studies learning
outcomes for class VIII students of SMP Negeri 1 Babakan Madang with a coefficient of
determination of 0.723 or 72.3%.

Keywords: Teacher Creativity, School Environment, Student Learning Motivation, and

Student Learning Outcomes.

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Menganalisis tingkat kreativitas guru pada
pembelajaran IPS di kelas VIII di SMP Negeri 1 Babakan Madang, 2. Menilai lingkungan
sekolah yang mendukung pembelajaran IPS di kelas VIII di SMP Negeri 1 Babakan Madang,
3. Menilai tingkat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas VIII di SMP Negeri

1 Babakan Madang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
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deskriptif. Analisis data pada penelitian ini mengQunakan analisis regresi linier berganda.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1. Hasil penelitian menunjukan bahwa Terdapat
pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru dan hasil belajar belajar IPS siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Babakan Madang dengan koefisien regresi sebesar 0,096, 2. Terdapat pengaruh
yang signifikan antara lingkungan sekolah dan hasil belajar belajar IPS siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Babakan Madang dengan koefisien regresi sebesar 0,268, 3. Terdapat pengaruh
yangsignifikan antara motivasi belajar siswa dan hasil belajar belajar IPS siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Babakan Madang dengan koefisien regresi sebesar 0,106, 4. Terdapat pengaruh positif
signifikan antara kreativitas guru, lingkungan sekolah, dan motivasi belajar siswa terhadap
hasil belajar belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Babakan Madang dengan koefisien

determinasi sebesar 0,723 atau sebesar 72,3%.

Kata Kunci : Kreativitas Guru, Lingkungan Sekolah, Motivasi Belajar Siswa, dan Hasil

Belajar Siswa.



SATYA | Jurnal Sosial Tarbiyah Budaya
Volume 1 (1), 2024

Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana dalam menciptakan suasana dan proses pembelajaran
sedemikian rupa sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan
kesempatannya untuk memperoleh ketahanan mental, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat(Ichsan & Hadiyanto, 2021). Pendidikan juga merupakan usaha
sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau meningkatkan kemajuan
Pendidikan juga merupakan usaha sadar dan sistematis untuk mencapai atau
meningkatkan kemajuan taraf hidup . Rendahnya mutu pendidikan
merupakan salah satu masalah yang terus dicari solusinya. Hal ini karena hasil
belajar siswa merupakan indikasi dari tinggi rendahnya mutu pendidikan.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu
mata pelajaran yang masuk kedalam kurikulum yang terdapat pada sekolah
menengah pertama. Ilmu sosial adalah ilmu yang menyatukan konsep-konsep
terpilih dari bidang ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu lainnya. yang kemudian
diolah menurut prinsip pedagogik dan diatif, kemudian diterjemahkan ke
dalam kurikulum tingkat sekolah. Leonard juga mengklaim bahwa IPS
memberikan gambaran tentang interaksi individu atau kelompok dalam suatu
komunitas maupun dalam lingkungan, mulai dari yang terkecil, misalnya.
keluarga, tetangga, agama lingkungan atau perkumpulan masyarakat,
desa/keluhan, kelurahan, kecamatan, provinsi , negara dan dunia.
Kesimpulannya berdasarkan pendapat para ahli di atas IPS adalah mata
pelajaran yang memadukan konsep-konsep sosial yang berafiliasi dengan
geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi serta juga IPS mengandung pelajaran
wacana korelasi insan dengan lingkungan sosial (Meyanti, 2021).

Pembelajaran IPS yang didapatkan oleh siswa di sekolah, diharapkan
agar siswa memiliki perubahan yang baik dari segi pengetahuan,sikap atau
karakter, keterampilan dan juga bisa menumbuhkan kepercayaan diri pada

siswa. Maka segala perubahan tersebut dapat diartikan sebagai hasil belajar
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IPSProses belajar mengajar memiliki 3 faktor yang mempengaruhi hasil belajar,
yaitu yang pertama faktor internal siswa yang meliputi minat, sikap, motivasi,
bakat, cara belajar, intelegensi, dan kesehatan. Yang ke dua faktor eksternal
siswa yang meliputi, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan belajar.
Dan yang ke tiga faktor pendekatan belajar (Azma, 2019). Oleh karena itu siswa
akan memperoleh hasil belajar yang memuaskan apabila beberapa faktor
tersebut dimiliki dan dimanfaatkan dengan baik, begitupun sebaliknya.

Purwanto juga menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
menjadi pengaruh hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Adapun faktor eksternal terdiri dari lingkungan yang meliputi lingkungan
alam dan sosial. dan instrumental yang meliputi kurikulum/materi, guru,
sarana dan prasarana, dan manajemen/ administrasi. Sementara faktor
internal terdiri dari fisiologi yang meliputi kondisi fisik, dan panca indra. Dan
psikologi yang meliputi bakat dan minat, kecerdasan, motivasi dan
kemampuan kognitif (Azma, 2019). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti kesehatan siswa, kecerdasan
dan bakat, minat dan motivasi, sikap dan metode pembelajaran, serta faktor-
faktor eksternal siswa, yaitu keluarga. sekolah, masyarakat dan lingkungan
belajar, dan faktor akses belajar.

Dalam UUD Sistem Pendidikan nasional (Pasal 40(2)) menyatakan
bahwa pengajar wajib membentuk suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, dan kreatif. Sebagai seorang pendidik, guru dapat memahami
psikologi siswa, mengetahui tentang metode dan strategi pembelajaran. Guru
juga berperan sebagai evaluator untuk penilaian hasil belajar siswa(Andang
Heryahya at all, 2022).Seorang guru memiliki tugas pada belajar mengajar,
yang tidak terbatas di penambahan informasi belaka pada peserta didik. guru
wajib bisa berperan menjadi fasilitator dalam menyajikan pembelajaran yang
efektif. Selain itu, guru harus memahami sifat peserta didik yang tidak sama
untuk membantu mereka mengatasi kesulitan belajar. Setiap peserta didik

memiliki karakter yg berbeda-beda, termasuk dalam bentuk preferensi dan
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gaya belajarnya. Setiap individu memiliki gaya yang berbeda dalam menerima,
menyerap dan mengatur serta mengolah informasi dari proses pembelajaran.
Untuk menentukan cara belajar yang efektif salah satu cara yang dapat
membantunya adalah mampu mengenal gaya belajar. Dengan memahami
gaya belajar siswa, akan memudahkan guru dalam menyediakan lingkungan
belajar yang mendukung terciptanya pembelajaran yang efektif. Selain itu,
mengidentifikasi preferensi dan gaya belajar merupakan upaya untuk
membantu siswa menyerap informasi secara optimal (Harpeni Dewantara,
2020). Karena itu sangat penting bagi setiap guru untuk mengenali dan
memahami dengan baik gaya belajar setiap individu siswa agar dapat
memfasilitasi pembelajaran yang efektif, bermakna dan menyenangkan.

Salah satu bentuk kreativitas guru merupakan kreativitas dalam
menentukan lingkungan belajar yang sempurna. pada hal ini konteks yg
sempurna dapat diartikan bahwa media yg dipergunakan harus tepat sasaran
dan diadaptasi menggunakan kebutuhan peserta didik serta harus mengikuti
perkembangan teknologi. salah satu bentuk media yang saat ini banyak
dipergunakan pada pembelajaran merupakan media berbasis IT. Media yang
memanfaatkan kecanggihan teknologi menawarkan banyak kelebihan,
diantaranya dapat meningkatkan motivasi belajar, menarik perhatian siswa,
memperjelas dan mempermudah konsep yang kompleks, serta menjadikan
konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami (Harpeni
Dewantara, 2020). Maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru adalah
kompetensi guru dalam mengoptimalkan kemampuan berpikirnya dalam
menyusunkegiatan pembelajaran agar pembelajaran mudah dipahami oleh
siswa, serta mengatasi masalah pembelajaran dengan cara yang berbeda dan
memotivasi siswa untuk belajar sehingga efeknya adalah berhasil.
pembelajaran dan kemajuan siswayang memuaskan. Sebab itu, untuk
menaikan kemampuan kreatif siswa, guru perlu memiliki kemampuan kreatif.

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan terpenting
kedua setelah keluarga. Siswa, guru, dan tutor tinggal bersama dan

berpartisipasi dalam sesi pelatihan reguler dan terencana dengan baik.
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Lingkungan sekolah ini merupakan kelanjutan dari pendidikan keluarga.

Sekolah merupakan jembatan yang memungkinkan siswa menjadi dewasa,

berfungsi dengan baik dalam lingkungankeluarga dan beradaptasi dengan

masyarakat. Siswa diharapkan dapat menerapkan apa yang telah mereka
pelajari di sekolah (Mahasiswa et al., n.d.).

Motivasi merupakan dorongan kejiwaan yang umumnya dipelajarinya
ditengah interaksi dalam masyarakat. Motivasi yang berasal dari dalam diri
sendiri akan memiliki ketahanan lebih lama dibandingkan dengan motivasi
ekstrinsik yang sesungguhnya bersifat sementara. Motivasi dari dalam diri
sendiri merupakan keinginan jiwa merupakan keinginan manusia untuk
berperilaku(Dananier, n.d.). Motivasi belajar adalah salah satu faktor yang
memegang peran penting bagi siswa dalam kegiatan belajarnya. Mc. Donald
mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi di dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya perasaan dan tanggapan untuk mencapai
tujuan. Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa, pentingnya
motivasi belajar adalah sebagai berikut: 1) mengetahui posisi awal
pembelajaran, proses, dan hasil akhir, 2) menginformasikan tentang kekuatan
pembelajaran dibandingkan dengan teman sebaya, 3) memandu kegiatan
pembelajaran, 4) membangkitkan semangat belajar. Dan 5) menyadari adanya
perjalanan pembelajaran dan pekerjaan yang berkesinambungan (Meyanti,
2021). Dalam mencapai suatu tujuan, harus ada motivasi. Setiap orang yang
mempunyai tujuan eksklusif memiliki motivasi yang kuat untuk mencapainya.
Demikian juga pada belajar, peserta didik memiliki motivasi berprestasi yang
tinggi akan mencapai hasil belajar yang maksimal dalam belajar, sebab
motivasi belajar adalah penggerak di dalam diri peserta didik yang
membangkitkan aktivitas belajar, menjamin kelangsungan dari aktivitas
belajar serta memberi arah pada aktivitas belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki siswa dapat tercapai(Meyanti, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Babakan Madang peneliti melihat bahwa hasil belajar IPS siswa kelas
VIII yang sekarang telah menjadi siswa kelas IX sudah bagus. Hal ini
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dibuktikan dari nilai rapot mereka pada saat mereka kelas VIII yang terdiri dari
9 kelas dengan nilai rata-rata yang memuaskan yaitu sebesar 85,4. Hal ini
memberikan satu gambaran bahwa penting untuk diketahui variabel apa saja
yang mempengaruhi hasil belajar kelas VIII di SMP Negeri 1 Babakan Madang.
Dalam penelitian terdahulu ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu kreativitas guru, gaya guru mengajar, lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, lingkungan sosial, motivasi belajar siswa, sifat siswa dan
faktor lainnya. Sehingga dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti 3
variabel yang mempengaruhi hasil belajar yaitu kreativitas guru, lingkungan
sekolah, dan motivasi belajar siswa. Karena peneliti melihat adanya pengaruh
yang signifikan dari kreativitas guru, lingkungan sekolah, dan motivasi belajar
siswa pada penelitian terdahulu. Hal ini juga selaras dengan hasil observasi
peneliti di SMP Negeri 1 Babakan Madang yang menunjukkan guru
menggunakan media yang menarik dalam pembelajaran, selain itu fasilitas
sekolah juga lengkap dan mendukung pembelajaran, disamping itu, siswa
Nampak antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas khususnya pelajaran
IPS. Sehingga penting untuk diteliti apakah kreativitas guru, lingkungan
sekolah, dan motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar IPS
kelas VIII di SMP Negeri 1 Babakan Madang.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kreativitas Guru, Lingkungan Sekolah,
Dan Motivasi Belajar Siswa, Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Babakan Madang”

Tinjauan Literatur
Kreativitas Guru

Kata kreativitas saat ini sudah tak asing lagi di pendengaran kita,
mungkin hampir setiap orang bisa menjelaskan arti kreativitas, namun tidak
lepas dari sudut pandang bahwa setiap orang pasti tidak sama. Hal ini karena
pendapat setiap orang ditentukan oleh latar belakang dan keahliannya.

Santrock juga mengungkapkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan
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untuk memikirkan sesuatu menggunakan cara yang baru serta tidak biasa dan
membangun solusi yang unik terhadap masalah yang dihadapi. berdasarkan
beberapa definisi tersebut, kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru atau sesuatu yang sudah terdapat tetapi hanya dapat
dikembangkan melalui ide-ilham yang kita miliki serta bisa kita terapkan
(Waritsman, n.d.)
Lingkungan Sekolah

Munib, (2011) lingkungan biasanya diartikan sebagai keseluruhan
dengan semua benda, kekuatan, keadaan dan makhluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan
kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya. Aditya, Riza Nur, (2019)
lingkungan sekolah merupakan suatu keadaan dalam lembaga pendidikan
formal yang melaksanakan program pengajaran, pembimbingan dan pelatihan
yang membantu siswa dalam mengembangkan potensi belajar bagi siswa.
Sukmadinata, (2016) lingkungan sekolah merupakan faktor penting yang
mempengaruhi prestasi siswa. Sukmadinata mengklaim bahwa lingkungan
sekolah juga berperan penting dalam perkembangan belajar siswa.
Lingkungan sekolah adalah lingkungan tempat berlangsungnya proses
pendidikan. Di lingkungan sekolah, siswa dididik menjadi manusia yang
cerdas, kompeten, dan berperilaku baik. Selain itu, sekolah juga berperan
sebagai lembaga yang membenahi cara berpikir siswa, karena siswa di sekolah
tersebut memperoleh berbagai pengetahuan yang mempengaruhi aspek afektif
maupun kognitif dan psikomotorik (zaenol fajri, 2019).
Motivasi Belajar Siswa

Menurut Ngalim Purwanto motif adalah segala sesuatu yang
menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Apa pun yang dilakukan
orang, penting atau kurang penting, berisiko atau tidak, motivasi selalu ada.
Oemar Hamalik, dalam bukunya The Psychology of Learning and Teaching,
menyatakan bahwa motivasi adalah perubahan yang energetik dalam
kepribadian seseorang yang ditandaidengan munculnya respons afektif dan

pencapaian tujuan. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa motivasi
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adalah alasan-alasan yang ada pada diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan suatu tindakan atau kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Belajar
adalah perubahan tingkah laku berdasarkan pengalaman. Perilaku dapat
bersifat fisik (terlihat), tetapi juga dapat bersifat intelektual atau mewakili sikap
yang tidak mudah dikenali. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, belajar
berarti mencoba (latihan, dll) untuk memperoleh kecerdasan. Motivasi belajar
merupakan faktor psikologis yang tidak bersifat intelektual. Misinya yang unik
adalah untuk meningkatkan semangat, kebahagiaan dan kemauan untuk
belajar. Siswa yang bermotivasi tinggi memiliki banyak energi untuk
menyelesaikan kegiatan belajar. Ibaratnya ada yang mengikuti kuliah tapi
tidak tertarik dengan mata kuliahnya, maka tidak akan memperhatikan,
apalagi mencatat materi kuliahnya. Seorang siswa dengan kecerdasan yang
cukup tinggi berpikir (mungkin) bahwa mereka akan gagal karena kurangnya
motivasi.
Hasil Belajar IPS

Menurut Agus Suprijono hasil belajar adalah pola perilaku, nilai,
persepsi, sikap, apresiasi dan keterampilan. Tujuan hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku secara umum, bukan hanya sebagian dari potensi
manusia. Begitu juga menurut Hamalik, hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku siswa yang dapat diamati dan diukur sebagai perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan(Pratiwi et al., 2018). Kristin, (2016:78)
Hasil belajar adalah hasil yang diterima siswa setelah menyelesaikan pelajaran.
Semua pihak, keluarga, guru, sekolah dan siswa sendiri mengharapkan hasil
belajar yang baik. Hasil belajar menurut Putri, Nirvana dan Syahniar (2019: 98-
99) berperan penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mengembangkan keterampilan siswa agar mampu mencapai hasil belajar yang
diharapkan. Berdasarkan pengertian tersebut, hasil belajar adalah hasil yang
diperoleh seseorang setelah belajar. Hasil belajar mahasiswa tercermin dari
pencapaian tujuan masing-masing jurusan, juga jurusan IPS (Kartika,

2021).vasi. Hasil belajar akan optimal bila motivasinya tepat. (syaparuddin et

al., 2020).
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Metode

Penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian berdasarkan filosofi positivisme yang mempelajari populasi atau
sampel tertentu. Pengambilan sampel biasanya acak, pengumpulan data
menggunakan alat penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dan
bertujuan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2013). Maka peneliti akan
mendapatkan data dari populasi penelitian kemudian akan menganalisis
menggunakan metode statistik yang digunakan. Dalam penelitian ini
populasinya adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Babakan Madang. Berikut
rekapitulasi dari jumlah siswa yang ada di kelas VIII di SMP Negeri 1 Babakan
Madang yang berjumlah 341 siswa sebagaimana dapat dilihat pada tabel
berikut. Dalam menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan, menggunakan
rumus Slovin. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji asumsi klasik, uji analisis linier berganda, dan koefisien determinai, dan uji

hipotesis.

Hasil dan Pembahasan
Uji normalitas

Hasil uji kolmogorov smirnov menunjukan bahwa residual data yang
didapatkan berdasarkan output menunjukkan nilainya sebesar 0,200 >0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, data tersebut berdistribusi normal karena
nilainya sudah melebihi 0,05.
Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai
tolerance > dari 0,10 dan VIF < dari 10,00 hal ini menunjukan bahwa hasil uji
multikolinearitas telah memenuhi asumsi normalitas.
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji gleser yang peneliti lakukan agar lebih
meyakinkan didapatkan hasil dengan representasi kreativitas guru (X1) 0,247>

0,05, lingkungan sekolah (X2) 0,468 > 0,05, dan motivasi belajar siswa (X3)
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0,550>0,05. Maka asumsinya dari tiga variabel diatas tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Dari tabel coefficients menunjukan bahwa model persamaan regresi

berganda untuk memperkirakan hasil belajar yang dipengaruhi oleh
kreativitas guru, lingkungan sekolah, motivasi belajar siswa adalah : Y =a +
b1X1 + b2X2 +b3X3+ e 59,967+0,096X1+0,268X2+0,106X3 Dari persamaan di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai variabel kreativitas guru, variabel
lingkungan sekolah, dan variabel motivasi belajar siswa mempunya nilai yang
positif (+) artinya pengaruh ketiga variabel tersebut searah, yaitu jika variabel
kreativitas guru meningkat maka hasil belajar akan naik, dan jika variabel
lingkungan sekolah meningkat maka hasil belajar juga akan meningkat,
begitupun jika variabel motivasi belajar siswa bagus maka hasil belajar juga
akan bagus. Berikut makna nilai-nilai dari persamaan regresi tersebut
mempunyai makna sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar 59,967 menunjukkan hasil belajar akan bernilai 59,967
point jika dipengaruhi oleh kenaikan dari variabel kreativitas guru, (X1)
lingkungan sekolah (X2), dan motivasi belajar siswa (X3).

b. Koefisien regresi bl sebesar 0,096 artinya pada setiap ada peningkatan
variabel X1 sebesar 1 poin, akan memberikan kenaikan pada variabel Y
sebesar 0,096 dan sebaliknya jika variabel X1 turun 1 poin maka hasil
belajar akan turun sebesar 0,096.

c. Koefisien regresi b2 sebesar 0,268 artinya pada setiap ada peningkatan
variabel X2 sebesar 1 poin, akan memberikan kenaikan pada variabel Y
sebesar 0,268 dan sebaliknya jika variabel X2 turun 1 poin maka hasil
belajar akan turun sebesar 0,268.

d. Koefisien regresi b3 sebesar 0,106 artinya pada setiap ada peningkatan
variabel X3 sebesar 1 poin, akan memberikan kenaikan pada variabel Y
sebesar 0,106 dan sebaliknya jika variabel X1 turun 1 poin maka hasil
belajar akan turun sebesar 0,106.

Uji T (Parsial)
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Berdasarkan hasil uji T dapat diketahui bahwa variabel kreativitas guru
memiliki thitung 2,669> ttabel 1,996 dengan probabilitas signifikan sebesar
0,010 <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima,
sehingga secara parsial kreativitas guru berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar IPS SMP Negeri 1 Babakan Madang.

Uji F (Uji simultan)

Berdasarkan hasil uji f diatas seperti pada tabel diketahui bahwa nilai f
hitung adalah 57,471 dengan probabilitas signifikan sebesar 0,000 . Sehingga
dapat disimpulkan nilai fhitung > ftabel dan HO ditolak H1 diterima. Maka
secara simultan kreativitas gurulingkungan sekolah, dan motivasi belajar
siswa berpengaruh bersama positif signifikan terhadap hasil belajar IPS SMP
Negeri 1 Babakan Madang.

Koefisien Determinasi

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R-Square sebesar 0,723 atau
sebesar 72,3%. Nilai koefisiensi determinasi tersebut menunjukan variabel
kreativitas guru (X) , lingkungan sekolah (X2), dan motivasi belajar siswa (X3)
memberikan pengaruh sebesar 72,3% sementara 27,7 % merupakan kontribusi
dari variabel-variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.
PEMBAHASAN

Pengaruh Kreativitas Guru (X1) Terhadap Hasil Belajar IPS (Y) Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Babakan Madang.

Hasil analisis data yang dilakukan,menunjukkan bahwa H1 diterima
dan HO ditolak. Yang artinya kreativitas guru berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Babakan Madang. Dengan
deskripsi variabel kreativitas guru menunjukan pada kategori baik. Nilai
koefisien 0,096 artinya, jika kreativitas guru meningkat setiap satuan maka
hasil belajar siswa juga meningkat sebesar 0,096 dalam setiap satuannya
begitupun sebaliknya jika kreativitas guru menurun dalam setiap satuan maka
hasil belajar siswa juga menurun sebesar 0,096 setiap satuannya. Dengan nilai

thitung variabel kreativitas guru sebesar 2,669 dan probabilitas signifikan
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sebesar 0,010< dari 0,05. Dan ttabel 1,996 sehingga hasilnya diketahui bahwa
thitung >ttabel.

Hal ini merujuk pada beberapa penelitian yang menunjukan bahwa
kreativitas guru berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar dengan
nilai fhitung sebesar 2,981 dengan tingkat signifikansi 0,005<0,05, yaitu
penelitian Mifta Farida (2013) yang berjudul “pengaruh kreativitas guru
keaktifan dan motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika siswa MI kelas
2 se kecamatan Gempol” membuktikan bahwa kreativitas guru berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa MI kelas 2 se kecamatan
Gempol. Penelitian lain Nila umniyati (2020) yang berjudul “Pengaruh
kreativitas guru dan minat belajar peserta didik terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran matematika kelas X Akuntansi di SMKN 1 Salatiga tahun
pelajaran 2019/2020” juga menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan
dari kreativitas guru terhadap hasil belajar matematika kelas X AK di SMKN 1
Salatiga tahun pelajaran 2019/2020 dengan perolehan hasil perhitungan data
nilai dari thitung 5,049 > Ffl 3,98 maka HO ditolak.

Pengaruh Lingkungan sekolah (X3) Terhadap Hasil Belajar IPS (Y)
Kelas VIII di SMP Negeri 1 Babakan Madang.

Hasil analisis data yang dilakukan,menunjukkan bahwa H1 diterima
dan HO ditolak. Yang artinya lingkungan sekolah berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Babakan Madang.
Relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa fasilitas sekolah, ruang
kelas serta keadaan gedung berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan
deskripsi variabel lingkungan sekolah menunjukan pada kategori baik. Nilai
koefisien 0,268 artinya, jika lingkungan sekolah meningkat setiap satuan maka
hasil belajar siswa juga meningkat sebesar 0,268 dalam setiap satuannya.
Begitupun sebaliknya jika lingkungan sekolah menurun dalam setiap satuan
maka hasil belajar siswa juga menurun sebesar 0,268 setiap satuannya. Dengan
nilai thitung variabel kreativitas guru sebesar 5,433 dan probabilitas signifikan
sebesar 0,000< dari 0,05. Dan ttabel 1,996 sehingga hasilnya diketahui bahwa
thitung > ttabel.
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Hal ini juga sejalan dengan penelitian Novita Mauludiyah (2018) yang
berjudul “pengaruh lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap
hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan”
menyatakan bahwa lingkungan sekolah berpengaruh positif signifikan
terhadap hasil belajar dibuktikan dengan hasil uji T (parsial) didapatkan nilai
thitung 2,207 > ttabel 1,972 yang artinya pengujian menunjukan Ha. Penelitian
lainnya yang juga sesuai yaitu Vitta fajrina ghaisani (2018) yang berjudul
“pengaruh lingkungan sekolah dan minat belajar terhadap hasil belajar
pengantar ekonomi dan bisnis pada siswa kelas X Administrasi Perkantoran di
SMK Negeri 25 Jakarta” mengatakan bahwa lingkungan sekolah berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar yang dibuktikan dengan uji T(parsial)
didapatkan nilai thitung5,997> ttabell,67 sehingga hipotesis HO ditolak.

Pengaruh Motivasi Belajar Siswa (X3) Terhadap Hasil Belajar IPS (Y)
Kelas VIII di SMP Negeri 1 Babakan Madang.

Hasil analisis data pada variabel motivasi belajar siswa juga
menunjukan nilai uji T (parsial) mendapatkan nilai t-hitung sebesar
3,255>1,996 t-tabel yang artinya HO ditolak. Dengan nilai koefisien 0,106
artinya, jika motivasi belajar siswa meningkat setiap satuan maka hasil belajar
siswa juga meningkat sebesar 0,106 dalam setiap satuannya. Begitupun
sebaliknya jika motivasi belajar siswa menurun dalam setiap satuan maka hasil
belajar siswa juga menurun sebesar 0,106 setiap satuannya.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian setyowati (2007) yang
berjudul “Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII
SMPN 13 Semarang” mengatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar yang dibuktikan dengan uji hipotesis simultan
Fhitung>Ftabel sehingga Ha yang berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 13
Semarang” diterima.

Pengaruh Secara Simultan Kreativitas Guru, Lingkungan Sekolah,
dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar IPS Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Babakan Madang”
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Berdasarkan hasil uji F (simultan) yang dilakukan menunjukan bahwa
H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukan bahwa kreativitas guru,
lingkungan sekolah, dan motivasi belajar siswa berpengaruh positif signifikan
terhadap hasil belajar IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Babakan Madang. Yang
artinya hasil belajar dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu kreativitas guru,
lingkungan sekolah, dan motivasi belajar siswa.

Kreativitas guru sangat diperlukan untuk mendorong semangat belajar
siswa, karena motivasi dalam belajar sangat diperlukan agar siswa mempunyai
minat belajar. Siswa belajar dengan sungguh-sungguh karena mempunyai
motivasi yang tinggi untuk belajar. Tujuan pendidikan adalah seperangkat
hasil pendidikan yang dicapai siswa setelah kegiatan belajar. Guru merupakan
faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar mengajar. Guru diharuskan
untuk memberikan pengajaran yang baik dan bermakna(Mangangantung et
al., 2022).

Pengaruh lingkungan terhadap hasil belajar siswa cukup besar, karena
sekolah merupakan lingkungan sosial kedua yang dikenal siswa setelah
keluarga. Teman-teman siswa yang pekerja keras atau baik tentu saja
memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasinya dengan tujuan agar bisa
sejajar atau bahkan melampaui teman-temannya. Sekolah yang baik adalah
sekolah yang gurunya berkualitas. Mulai dari cara mereka mengajar, cara
memotivasi atau cara mereka memberikan perhatian kepada siswa. Pengaruh
lingkungan sekolah terhadap hasil belajar memang besar sekali, apalagi jika
menyangkut lingkungan siswa itu sendiri. Tentu saja, jika siswa mengetahui
cara memilih teman yang benar tidak ada masalah, namun terkadang banyak
siswa yang terjebak dalam memilih teman yang buruk, yang pada akhirnya
berujung pada buruknya prestasi sekolah. Misalnya berteman dengan teman
yang malas belajar, cara bermain, berteman dengan gaya hidup mewah yang
lupa akan pendidikan dan masih banyak lagi. Hal-hal negatif seperti itu hanya

membuat siswa melupakan pentingnya belajar(Latief, 2016).
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Motivasi belajar siswa dalam semua pembelajaran memegang peranan
yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi siswa pada mata pelajaran
tertentu.

Siswa yang motivasi belajarnya tinggi juga kemungkinan besar akan
mempunyai hasil belajar yang tinggi, artinya semakin tinggi motivasinya maka
semakin besar usaha dan upaya yang dikeluarkannya maka akan semakin
tinggi pula hasil belajarnya(Pratama et al., 2019).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru dan hasil
belajar belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Babakan Madang dengan
koefisien regresi sebesar 0,096. Kefasihan, Fleksibilitas, Keaslian, Elaborasi,
Redefinisi yang menjadi peran penting dalam menciptakan kreativitas
dalam mengajar.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah dan hasil
belajar belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Babakan Madang dengan
koefisien regresi sebesar 0,268. Sarana prasarana, guru dan tenaga
pendidik, serta siswa lainnya akan mendukung hasil belajar siswa di
sekolah.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa dan hasil
belajar belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Babakan Madang dengan
koefisien regresi sebesar 0,106. Menghadapi tugas dengan sungguh
sungguh, Bertahan dalam menghadapi kesulitan, Menunjukan minat pada
berbagai masalah (minat berhasil), Ingin bekerja secara mandiri, Mudah
bosan dengan tugas yang selalu sama dan berulang, Dapat
mempertahankan pendapatnya memiliki peran yang penting dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

4. Terdapat pengaruh positif signifikan antara kreativitas guru, lingkungan
sekolah, dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar belajar IPS siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Babakan Madang dengan koefisien determinasi

16



SATYA | Jurnal Sosial Tarbiyah Budaya

Volume 1 (1), 2024

sebesar 0,723 atau sebesar 72,3%. Ketika kreativitas guru, lingkungan
sekolah, dan motivasi belajar siswa baik maka hasil belajar juga akan

semakin meningkat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka diajukan saran

sebagai berikut:

1.

Bagi kepala sekolah hal penting yang harus dilakukan adalah dalam
memilih calon guru yang kreativitas. Karena kreativitas guru penting
dimiliki seorang pendidik dalam menjalankan perannya. Hal ini terbukti
bahwa guru IPS di SMP Negeri 1 Babakan Madang termasuk dalam
kategori guru yang kreatif.

Bagi guru mata pelajaran diharapkan agar dapat menciptakan suasana
belajar yang kreatif dan inovatif sehingga tecipta suasana belajar yang
menyenangkan agar siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran dan
menghasilkan hasil belajar yang sempurna.

Bagi sekolah agar dapat memperhatikan lingkungan sekolahnya, dengan
cara menjaga lingkungan agar tetap nyaman untuk siswa dalam proses
belajar, begitu juga dengan guru tenaga pendidik, siswa lainnya, dan
sarana prasarana untuk kenyamanan siswa sehingga menciptakan hasil
belajar yang bagus

Bagi siswa agar dapat menambah motivasinya dalam belajar untuk
meningkatkan hasil belajar dan siswa juga harus membangun relasi yang
bagus dengan siswa lainnya untuk meningkatkan kenyamanan
lingkungan sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menemukan masalah lain
yang mempengaruhi hasil belajar atau mengembangkan variabel variabel

penelitian yang lain.
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